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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui hasil penerapan model  pembelajaran kontekstual  
terhadap pemahaman  matematik peserta didik. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimental. Desain penelitiannya menggunakan Pretest 
Posttest Control Group Design. Teknik pengumpulan  sampel dilakukan secara cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Uji normalitas 
menggunakan metode Chi Kuadrat, uji homogenitas menggunakan metode Bartlett, uji 
keseimbangan dan uji hipotesis menggunakan uji t. Populasi dalam penelitian ini adalah  peserta 
didik  kelas X  SMA Negeri 1 Kawali. Sampel dalam  penelitian  diambil dua kelas   secara acak 
menurut  kelas dari seluruh populasi  yaitu kelas  X.4 sebagai kelas  eksperimen  dengan jumlah 
peserta didik  36 orang  dan kelas X.5 sebagai kelas  kontrol dengan  jumlah peserta didik  36 orang. 
Kelas eksperimen menggunakan  model pembelajaran  kontekstual  dan kelas kontrol  dengan  
menggunakan  model pembelajaran  langsung. Instrumen  dalam penelitian  ini adalah soal tes 
pemahaman matematik, tugas individu dan tugas kelompok yang digunakan untuk  mengukur 
pemahaman matematik peserta didik. Soal yang diberikan berupa soal uraian.  Pada hasil uji 
dengan taraf signifikansi 0.05, nilai thitung > ttabel (2,317 > 1,992), ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh simpulan bahwa penerapan model pembelajaran  
kontekstul lebih baik daripada pembelajaran  langsung, dimana memberikan pengaruh positif  
terhadap pemahaman matematik peserta didik.  
 
Kata Kunci  :  Pemahaman Matematik,  Model Pembelajaran Kontekstual 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang dicapai manusia saat 

ini, merupakan produk nyata dari semakin berkembangnya dunia pendidikan. Adanya 

perkembangan yang pesat di bidang IPTEK tidak terlepas dari keberadaan sumber 

daya manusia  yang handal.  Hal tersebut dapat diwujudkan  melalui pendidikan, 

karena  melalui  pendidikan berlangsung transfer informasi mengenai  peradaban dan 

perubahan  ke arah pembaharuan  yang lebih baik. Dalam situasi masyarakat yang 

selalu berubah, idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan 

masa kini, tetapi sudah seharusnya  merupakan proses yang mengantisipasi dan 

membicarakan  masa depan.  Pendidikan hendaknya melihat jauh  ke depan  dan 

memikirkan apa  yang akan dihadapi  peserta didik di masa yang akan datang.  

Salah satu masalah pokok  dalam pembelajaran  pada pendidikan formal 

(sekolah) dewasa ini adalah masih  kurangnya    pemahaman  peserta didik terhadap 

materi pelajaran,  hal ini  nampak dari pencapaian hasil   belajar  yang masih 

memprihatinkan. Hal  ini tentunya merupakan  hasil kondisi pembelajaran  yang 

masih konvensional dan tidak menyentuh  ranah dimensi peserta didik itu sendiri, 
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yaitu  bagaimana sebenarnya  belajar itu. Dalam arti lain,   bahwa   dalam proses 

pembelajaran  hingga dewasa ini  peserta didik  banyak  bersifat pasif, sehingga  hal 

tersebut menghambat perkembangan peserta didik untuk berkembang secara mandiri 

dalam proses pembelajaran  melalui penemuan proses berpikirnya.  

Pelaksanaan pembelajaran matematika yang terjadi di sekolah adalah  

kurangnya keaktifan peserta didik dalam belajar. Kegiatan berpusat pada  guru dan 

komunikasi yang terjadi  searah dari pembicara ke pendengar. Selain itu  kebanyakan 

peserta didik  tidak siap terlebih dahulu  dengan (minimal) membaca bahan yang akan 

dipelajari,  peserta didik datang tanpa bekal pengetahuan  seperti membawa wadah 

kosong. Mengingat dari hal itu, guru perlu memperbaiki kinerjanya dengan mengubah 

strategi pembelajaran yang biasa dilakukan selama ini.  Strategi pembelajaran  dapat 

diartikan sebagai  salah satu  siasat atau kiat yang sengaja direncanakan oleh guru, 

berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran 

berjalan dengan lancar dan tujuan yang berupa hasil belajar bisa tercapai dengan 

optimal.  Kenyataan di lapangan  menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik 

masih kurang. Salah satu faktor penyebab dari masalah tersebut adalah peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan 

(diberikan oleh guru).  

Untuk dapat  meningkatkan pemahaman  peserta didik  maka diperlukan 

adanya perubahan   untuk menerapkan suatu model  pembelajaran yang dapat  

memfasilitasi peserta didik   untuk  lebih aktif  dan kraetif  dalam  belajar. Salah satu 

model pembelajaran  yang pembelajarannya  menekankan pada  keterkaitan antara  

materi pembelajaran  dengan dunia nyata  sehingga  peserta didik mampu  

menghubungkan  dan menerapkan kompetensi pemahaman  matematik  dalam 

kehidupan sehari-hari adalah model pembelajaran kontekstual. 

 Model pembelajaan kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL)) 

merupakan salah satu dari  model pembelajaran  yang dapat digunakan   dalam proses 

pembelajaran  matematika.  Pembelajaran kontekstual  merupakan model  

pembelajaran  berbasis kompetensi.   

Pembelajaran kontekstual didasarkan pada hasil penelitian Jhon Dewey 

(Toharudin,Uus, 2005) yang menunjukan  bahwa, peserta didik akan belajar  dengan 

baik jika  apa yang dipelajari  terkait dengan apa  yang diketahui dengan  kegiatan atau 

peristiwa yang akan terjadi di sekelilingnya. Pembelajaran ini menekankan pada  daya 

pikir yang tinggi, transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, 

memecahkan masalah-masalah tertentu baik secara individu maupun kelompok. 

Proses pembelajaran ini, berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan peserta 

didik bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik. 

Pengetahuan yang di dapat peserta didik pun akan lebih bermakna, juga dapat 

membekali  peserta didik menyelesaikan masalah  dalam  kehidupan jangka panjang. 

 Tujuan  utama diterapkan Contextual Teaching  and Learning (CTL) dalam 

pembelajaran adalah agar   peserta didik dapat menghubungkan pelajaran yang 

mereka  pelajari dengan kondisi  nyata sehari-hari. Peserta didik dengan sadar akan  

mengerti apa makna dari belajar tersebut. Belajar akan lebih bermakna  jika peserta 
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didik mengalami  apa yang dipelajarinya  bukan semata-mata mengetahuinya saja 

tetapi lebih  paham tentang apa yang dipelajari.  

 Pada dasarnya pemahaman peserta didik  merupakan salah satu  tujuan 

penting  dalam pembelajaran, yang dapat memberikan  pengertian bahwa  materi-

materi yang  diajarkan kepada  peserta didik bukan hanya sebagai hapalan, tetapi 

lebih dari itu.  Oleh karena itu dengan  pemahaman peserta didik diharapkan  dapat 

lebih mengerti  akan konsep mata pelajaran itu sendiri. 

 

METODE  PENELITIAN  

Arikunto, Suharsimi (2013)  menyatakan bahwa “Metode penelitian adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.” Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen  karena 

dalam penelitian ini  akan menerapkan  model pembelajaran kontekstual dan melihat 

hasil penerapannya  terhadap pemahaman matematik peserta didik jika dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi 

ekspe-rimental. Desain penelitiannya adalah Pretest Posttest Control Group Design. 

Sugiyono (2015) menjelaskan, “Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel”. 

Teknik pengampilan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Dalam 

penelitian ini pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran kontekstual dan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran 

langsung. Sebagai langkah awal digunakan nilai UAS semester sebelumnya, untuk 

melakukan uji keseimbangan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Untuk uji keseimbangan menggunakan uji t.  

Setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan model yang berbeda, 

kemudian diadakan posttest tes pemahaman matematik peserta didik  untuk 

mengetahui  hasil belajar yang dicapai oleh masing-masing kelas. Untuk Uji normalitas 

menggunakan metode Chi Kuadrat, uji homogenitas menggunakan metode Barlett, 

Untuk uji hipotesis digunakan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kawali kelas X, dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual pada kelas eksperimen dan 

menggunakan pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Seperti yang telah 

dikemukakan  bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan  hasil  

penerapan  model pembelajaran kontekstual  dengan pembelajaran langsung terhadap 

pemahaman matematik peserta didik. 

Data kuantitatif diperoleh dari tugas individu, tugas kelompok dan  tes  

pemahaman matematik  yang dilakukan sebanyak satu kali pada akhir pengembangan 

kompetensi. Tes diberikan  pada akhir pengembangan kompetensi setelah 

pembelajaran dilaksanakan pada materi trigonometri dengan kompetensi dasar 

melakukan manipulasi  alzabar  dalam perhitungan teknis yang berkaitan  dengan 
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perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri.  Data yang diperoleh dari 

penelitian diolah untuk memudahkan peneliti mengambil kesimpulan. Penskoran 

akhir terhadap tes dilakukan sesuai dengan pedoman  pemberian skor  tes 

pemahaman matematik yang disusun berdasarkan indikator pemahaman 

instrumental dan pemahaman relasional.  Tes diberikan kepada 72 orang yang terdiri 

dari 36 orang yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran   kontekstual  

dan 36 orang yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran langsung.  

 

Daftar Ukuran Data Statistika Pemahaman Matematik Peserta Didik 

Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol  

 

Ukuran Data 
Statistika 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  

Banyak data (n) 36 36 
Data terbesar (db) 16 16 
Data terkecil (dk) 2 4 
Rentang (r) 14 12 

Rata-rata ( x ) 11,36 10.42 

Median (Me) 11,61 8,60 
Modus (Mo) 12,3 9,06 
Standar Deviasi ( ) 3,07 2,85 

 

Berdasarkan  hasil penelitian  terlihat  bahwa skor rata-rata tes pemahaman 

matematik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran  kontekstual  

lebih besar  jika dibandingkan dengan perolehan skor  pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran langsung.  Sehingga hipotesisnya   menunjukan 

bahwa  peningkatan pemahaman matematik peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada peningkatan pemahaman matematik 

peserta didik yang menggunakan pembelajaran  langsung. 

Berdasarkan  hasil uji normalitas  data kemampuan  awal kedua kelas  

penelitian diperoleh kelompok eksperimen  ℎ  𝑢  2<    𝑒𝑙2 (2,242< 7,815), sedangkan 

kelompok kontrol  ℎ  𝑢  2<    𝑒𝑙2 (6,709 < 7,815), maka H0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal.   

Sedangkan Hasil Uji Normalitas Data Hasil belajar (post test). Menujukan  kelompok 

kontrol  ℎ  𝑢  2<     𝑒𝑙2 (5,369 < 7,815) dan kelompok eksperimen  ℎ  𝑢  2<     𝑒𝑙2 

(2,271< 7,815). Hal ini dapat dilihat bahwa 𝐿ℎ  𝑢   dari kedua kelompok lebih kecil dari 

𝐿   𝑒𝑙. Maka  0 diterima atau kedua kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal.  

Uji homogenitas  data hasil belajar tes pemahaman matematik peserta didik 

menunjukan   ℎ  𝑢  2<    𝑒𝑙2 (0,046< 3,841), maka  0 diterima. Artinya kedua 

kelompok dinyatakan memiliki persamaan karakter antara kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan sampel pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memenuhi syarat homogenitas sehingga sampel berasal dari populasi yang 

bervarian homogen.  Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan  analisis data uji t 
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diperoleh thitung= 2,317 sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 5% dan dk = 66 ttabel 

sebesar 1,992. Dengan demikian harga thitung lebih besar daripada harga ttabel (2,317 

>1,992). Ini berarti keputusan uji menolak H0 dan menerima H1 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahwa model pembrelajaran kontekstual  lebih baik daripada 

model pembelajaran langsung dan  penerapannya memiliki pengaruh positif terhadap 

pemahaman matematik peserta didik.  Hal ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran kontekstual dikatakan lebih baik  daripada  model pembelajaran 

langsung karena dalam pelaksanaan pembelajarannya peserta didik terlibat aktif 

bekerja sama dalam memahami materi trigonometri melalui bahan ajar yang tersedia 

sehingga dengan adanya partisipasi  keaktifan   tersebut  diharapkan peserta didik 

dapat membangun pengetahuannya melalui masalah kontekstual yang diberikan  pada 

lembar kerja peserta didik  dimana permasalahannya berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Selain dari  adanya proses  partisipasi keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran,  model pembelajaran kontekstual  juga lebih  menekankan  agar peserta 

didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri   sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan akan lebih bermakna. Karena pengetahuan  yang diperoleh bukan  

semata-mata dari guru atau orang lain melainkan dari hasil  penemuannya sendiri. 

 Kegiatan yang pembelajarannya menggunakan  model pembelajaran 

kontekstual memuat starategi yang dapat membantu peserta didik  untuk mengaitkan  

antara materi pembelajaran  dengan dunia nyata sehingga  peserta didik mampu  

menghubungkan  dan menerapkan  kompetensi pemahaman matematik ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu diakhir pembelajaran dalam setiap pertemuan 

peneliti (guru) memberikan tugas individu untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik menerima dan memahami materi yang dipelajarinya.  

Berbeda dengan proses pembelajaran kontekstual, kelas kontrol yang 

menerapkan model pembelajaran langsung lebih  menekankan pada dominasi guru 

dalam pembelajaran bila dibandingkan  dengan peran peserta didik  sehingga 

komunikasi yang terjadi satu arah.  Peserta didik  akan merasa cepat bosan untuk 

mempelajari materi pembelajaran karena dalam pembelajarannya lebih  menekankan 

pada metode ceramah  sehingga suasananya kurang menambah keaktifan peserta 

didik.  Oleh karena itu, diperlukan adanya perubahan  untuk menerapkan model 

pembelajaran  yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif 

dalam belajar dimana salah satunya  dengan menerapkan model pembelajaran 

kontekstual. Berdasarkan hasil perolehan serta pengolahan data yang diuji melalui 

analisis statistik maka dapat  diperoleh gambaran bahwa penggunaan model 

pembelajaran kontekstual pada materi trigonometri mampu memperbaiki sistem 

pembelajaran dalam ruang kelas sehingga menimbulkan dampak positif bagi peserta 

didik yaitu adanya peningkatan pemahaman matematik peserta didik. Sedangakan 

berdasarkan pengujian hipotesis menunjukan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada model pembelajaran langsung. Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran 
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kontekstual lebih baik  daripada model pembelajaran langsung  yang mempunyai 

pengaruh positif terhadap pemahaman matematik peserta didik. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, anlisis  data dan pengujian hipotesis maka hasil 

penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan  bahwa penerapan model pembelajaran 

kontekstual lebih baik daripada model pembelajar langsung  yang berpengaruh 

terhadap pemahaman matematik peserta didik.  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan, 

maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut : 1. Guru dan calon guru 

hendaknya menggunakan model pembelajaran yang inovatif, yang memberikan 

pengalaman belajar bermakna bagi peserta didik sehingga senang belajar matematik,  

salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

kontekstual yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan. 2. Pihak sekolah diharapkan memberikan 

dukungan berupa sarana dan prasarana yang lengkap untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang sifatnya menuntut keaktifan peserta didik, salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual. 3. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk mencoba melaksanakan penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran kontekstual pada materi yang lainnya. 
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